BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta data yang

diperoleh dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu :

1. Pemberian kombinasi ekstrak etanol sambiloto dan kayu
manis tidak mempengaruhi penurunan viabilitas spermatoza
tikus wistar jantan.

2. Pemberian kombinasi ekstrak etanol sambiloto dan kayu
manis tidak mempengaruhi penurunan jumlah spermatosit
primer.

3. Pemberian kombinasi ekstrak etanol sambiloto dan kayu
manis tidak meyebabkan terjadinya kerusakan tubulus

seminiferus.

5.2 Saran

- Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menambah
lama pemberian kombinasi ekstrak dan menggunakan berbagai
macam dosis sehingga dapat digunakan sebagai antifertilitas.

- Mengkaji lebih dalam tentang interaksi kedua tanaman ( ekstrak
etanol sambiloto dan kayu manis) terhadap perannya sebagai

antifertilitas.
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